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ABSTRACT

	This study aims to analyze the level of employee satisfaction, the influence of compensation variables and which variables can affect the level of employee satisfaction, also to determine the position of each compensation variable to the level of employee satisfaction at PT. Satria Multi Sukses Sei Taka Estate. The method used in this study is the survey method. The research data was collected by distributing questionnaires to 49 selected respondents. Tests carried out in this study, there is a validity test, reliability test, satisfaction test index, interest performance analysis and performance satisfaction and importance of performance analysis. The results of this study indicate that employees of PT. Satria Multi Sukses Sei Taka Estate has been satisfied based on the level of satisfaction that is equal to 83.83 percent of the company's compensation variable. Variable positions included in quadrant A, where this is a performance that needs to be improved by PT. Satria Multi Sukses Sei Taka Estate is a variable work equipment.
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ABSTRAK

	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kepuasan karyawan, pengaruh variabel kompensasi dan variabel mana yang dapat mempengaruhi tingkat kepuasan karyawan, juga untuk mengetahui posisi masing-masing variabel kompensasi terhadap tingkat kepuasan karyawan di PT. Satria Multi Sukses Sei Taka Estate. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Data penelitian ini dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner kepada 49 responden terpilih. Tes yang dilakukan dalam penelitian ini, ada uji validitas, uji reliabilitas, indeks uji kepuasan, analisis kinerja kepentingan serta kinerja kepuasan dan importance perfoamnce analyis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karyawan PT. Satria Multi Sukses Sei Taka Estate sudah merasa puas berdasarkan tingkat kepuasannya yaitu sebesar 83,83 persen terhadap variabel kompensasi perusahaan. Posisi variabel yang termasuk dalam kuadran A, dimana hal ini merupakan kinerja yang perlu ditingkatkan oleh PT. Satria Multi Sukses Sei Taka Estate adalah variabel perlengkapan kerja. 

Kata kunci : tingkat kepuasan karyawan, kompensasi karyawan.
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan salah satu negara agraris, dimana sebagian besar penduduknya hidup dari hasil pertanian, menyadari akan hal itu sejak jaman dahulu secara bertahap pemerintah terus meningkatkan pembangunan di bidang pertanian yang meliputi sektor pangan, perkebunan dan perikanan. Pembangunan pertanian diupayakan meningkatkan hasil pertanian baik kualitas maupun kuantitas melalui perbaikan teknik budidaya, perluasan lahan pertanian serta pembangunan dan perbaikan sistem pengolahan hasil. Perkembangan pembangunan pertanian terus meningkat dan tidak hanya dilakukan oleh pemerintah tetapi juga oleh pihak swasta dan rakyat yang ikut berperan dalam sektor perkebunan, sehingga dapat menciptakan lapangan kerja yang akan mengurangi angka pengangguran di dunia khususnya di Indonesia (Fauzi, 2008).
Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja (Hasibuan, 1997). Kepuasan kerja juga berhubungan dengan variabel-variabel seperti turn over (berpindah kerja), tingkat absensi, usia, faktor pekerjaan dan ukuran organisasi perusahaan. Turn over merupakan salah satu pilihan terakhir bagi seorang karyawan apabila karyawan tersebut tidak merasa puas karena kondisi kerjanya sudah tidak sesuai dengan apa yang diharapkannya. Jika hal ini terus-menerus terjadi di suatu perusahaan maka dapat mempengaruhi ekonomi perusahaan tersebut karena harus mengeluarkan dana lebih untuk dapat merekrut tenaga kerja atau karyawan kembali (Anon, 2009).
Bagi karyawan kepuasan dan ketidakpuasan secara individual berasal dari perbandingan antara apa yang diterima karyawan dari pekerjaan yang dilakukan dengan apa yang diharapkan, diinginkan atau dipikirkan karyawan, sehingga untuk mencapai kepuasan karyawan, suatu perusahaan diharapkan dapat memberikan layanan kinerja yang baik dan sesuai harapan karyawan (Rosidah dan Sulistyani, 2003).



METODE PENELITIAN
Metode Penentuan Daerah Penelitian
Penentuan daerah penelitian dilakukan secara purposive (sengaja) yaitu di PT.Satria Multi Sukses kebun Sei Taka Estate,  Kecamatan Subangki, Kabupaten Landak, Provinsi Kalimantan Barat.
1. Metode Penentuan Sampel 
Sampel merupakan sebagian unit dari populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah ditarik secara proposional (propotional random). Teknik pengambilan sampel ini dilakukan dengan cara menyeleksi setiap unit sesuai dengan ukuran atau proporsi unti sampling. Kemudian untuk memnentukan besar sampel, digunakaan rumus slovin (Sekaran, 2006), sebagai berikut :

n = = 48,45
    = 48,45 dibulatkan menjadi 49 sampel

2. Metode Pengumpulan Data
 Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan cara wawancara dengan para buruh yang menjadi sampel dengan menggunakan kuesioner yang telah dipersiapkan terlebih dahulu. Sedangkan data sekunder dari kantor PT.Satria Multi Sukses kebun sei taka. Jenis dan sumber data yang dikumpulkan dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 1. Spesifikasi Pengumpulkan Data
	No
	Jenis Data
	Sumber Data
	Metode Pengumpulan Data

	1
	Identitas karyawan
	Kantor PT.SMS Kebun Sei Taka
Sampel 
	Pencatatan data

	2
	Jumlah karyawan
	Kantor PT.SMS Kebun Sei Taka
	Pencatatan data

	4
	Deskripsi daerah penelitian
	Kantor PT.SMS Kebun Sei Taka
	Pencatatan data

	5
	Manajemen pengupahan
	Kantor PT.SMS Kebun  Sei Taka
	Pencatatan data





3. Skala Pengukuran
a. Skala Likert
Skala likert adalah suatu skala psikometrik yang umum digunakan dalam angket dan merupakan skala yang paling banyak digunakan riset berupa survei. Responden menentukan tingkat persetujuan mereka terhadap suatu pernyataan dengan memilih salah satu dari persetujuan yang tersedia. Biasanya disediakan 5 pilihan skala dengan format sebagai berikut :

Tabel 2. skala likert
	no
	pernyataan
	skor

	1
2
3
4
5
	Tidak puas/tidak penting
Kurang puas/kurang penting
Cukup puas/cukup penting
Puas/penting
Sangat puas/sangat penting
	1
2
3
4
5



Tabel 3. kriteria penilaian indeks kepuasan
	No
	presentase
	kategori

	1
2
3
	< 50%
50% sampai 79%
80% atau > 80%
	Kurang puas
Cukup puas
puas



METODE ANALISIS DATA
Semua data yang diperoleh dari lapangan ditabulasi sesuai dengan kebutuhan. Kemudian dianalisis secara deskriptif dengan menjumlahkan dan menskor data yang diperoleh.
1. Uji Validitas
	Merupakan kemampuan dari indikator-indikator untuk mengukur keakuratan sebuah konsep. Artinya apakah konsep yang telah dibangun tersebut sudah valid atau belum. Teknik pengujian yang sering digunakan untuk uji validitas adalah menggunakan bivariate pearson (produk momen person). Analisis ini dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total. Item dinyatakan valid apabila r hitung ≥ r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid).
2. Uji Relibilitas
Tinggi rendahnya realibilitas, secara empirik ditunjukan oleh suatu angka yang disebut nilai koefisien realibilitas. Realibilitas yangn tinggi ditunjukan dengan nilai rxx mendekati angka 1. Kesepakatan secara umum realibilitas yang dianggap sudah cukup memuaskan jika ≥ 0.700. pengujian relibilitas instrumen menggunakan rumus alpha cronbach karena instrumen ini berbentuk angket dan skala bertingkat.
Rumus : 


Keterangan :
r11	= relibilitas yang dicari
n	= jumlah item pertanyaan yang diuji
∑σt2	= jumlah varians skor tiap-tiap item
σt2	= varians total
jika nilai alpha > 0.7 artinya realibilitas mencukupi ( sufficient reability ) sementara jika alpha > 0.80 ini mensugestikan seluruh item reliabel dan seluruh tes secara konsisten memiliki realibilitas yang kuat.
3. Analisis Indeks Kepuasan adalah hasil perhitungan dari rumus Indeks Kepuasan Karyawan :  
[image: ] 
Dimana :  	T = Total skor hasil kali kepentingan dan kepuasan 
 5 =  Nilai maksimum yang digunakan pada skala pengukuran
Y = Total skor kepentingan 
4. Importance Performance Analysist
Importance Performance Analysist menggunakan diagram kartesius merupakan suatu bangun yang dibagi atas empat bagian yang dibatasi oleh dua buah garis yang berpotongan tegak lurus pada titik-titik (X),(Y), dimana X merupakan rata-rata dari skor tingkat kepuasan karyawan dan Y adalah rata-rata dari skor tingkat kepentingan seluruh variabel. Dalam penyederhanaan rumus, maka untuk setiap faktor yang mempengaruhi kepuasan karyawan dengan rumus : 

	[image: ]	 	 	[image: ]
Dimana : [image: ] = Skor rata-rata tingkat kepuasan 
 	               [image: ] = Skor rata-rata tingkat kepentingan      
                           n = Jumlah responden 
Analisis tingkat kepentingan dan kepuasan perusahaan diperoleh dengan cara menghitung jumlah skor penilaian setiap variabel. Tingkat kepuasan karyawan merupakan hasil perbandingan skor kepuasan dengan skor kepentingan, skor inilah yang akan menentukan skala prioritas untuk perbaikan. Rata-rata penilaian kepentingan dan kepuasan karyawan dibagi menjadi empat bagian ke dalam diagram kartesius, yaitu : 
· Kuadran A : menunjukan variabel-variabel kompensasi yang perlu diprioritas utamakan oleh perusahaan.  
· Kuadran B : menunjukan variabel yang dirasa sangat penting dan karyawan sudah merasa puas.  
· Kuadran C : adalah variabel yang dianggap penting oleh karyawan dan kepuasannya sudah dirasa cukup puas oleh karyawan.  
· Kuadran D : adalah variabel-variabel yang dianggap penting dan sudah dijalankan dengan baik namun dinilai berlebihan karena nilai kesenjangannya yang rendah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Validitas Dan Realibilitas
Pada penelitian ini dilakukan pengujian validitas terhadap 49 responden uji kuisioner dengan 10 butir pertanyaan untuk 2 hal yang diukur, sehingga nilai kritis r-tabelnya adalah 0,281 untuk taraf nyata atau signifikansi 5%. Dari hasil pengujian dengan spss terlihat keseluruhan butir dari pada tiap variabel pengujian menghasilkan nilai koefisien lebih besar dari 0,281 (lampiran 1). Hal ini berarti bahwakeseluruhan butir pertanyaan pada kuisioner dapat diikut sertakan dalam penelitian.
Hasil pengujian instrumen dalam penelitian ini menggunakan nilai koefisien Alpha cronbach untuk 10 butir pertanyaan dari 2 hal yang di ukur dengan 49 responden uji kuisioner. Dari hasil analisis  didapat nilai Alpha cronbach sebesar 0,949 untuk tingkat kepentingan dan untuk tingkat kepuasan nilai Alpha cronbach sebesar 0,917, sedangkan nilai kritis (uji 2 sisi) pada signifikansi 5% dengan n = 49 adalah sebesar 0,281. Diketahui bahwa jika nilai alpha ≥0,700 maka realibilitasnya tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir instrumen penelitian tersebut reliabel dan dapat dikatakan handal serta dapat dipercaya konsistensinya.
2. Analisis Indeks Kepuasan
a. Tingkat Kepentingan Terhadap Masing-Masing Variabel
pada penelitian ini, hasil total skor karyawan berdasarkan tingkat kepentingan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. Hasil Total Skor Tingkat Kepentingan Terhadap Masing-Masing Variabel
	Variabel
	TP
	KP
	CP
	P
	SP
	Total
	Rerata
	Ketera-ngan

	Gaji
	0
	0
	51
	88
	50
	189
	3,85
	Cukup puas

	Tunjangan
	0
	0
	0
	156
	50
	206
	4,2
	Puas

	THR
	0
	0
	0
	112
	105
	217
	4,42
	Puas

	Kebijakan Perusahaan
	0
	0
	0
	100
	120
	220
	4,48
	Puas

	Tugas Dan Tanggung Jawab Atasan
	0
	0
	0
	136
	75
	211
	4,3
	Puas

	Lingkungan Kerja
	0
	0
	0
	136
	75
	211
	4.3
	Puas

	Ruang Kerja
	0
	0
	0
	112
	105
	217
	4,42
	Puas

	Perlengkapan Kerja
	0
	0
	0
	192
	130
	222
	4,53
	Puas

	Hak Cuti
	0
	0
	42
	100
	50
	192
	3,91
	Cukup puas

	Pemberian Ijin
	0
	0
	0
	156
	50
	206
	4,2
	puas


Sumber : Data Primer
Hasil skor pada tabel di atas dapat diketahui variabel yang mempunyai skor rata-rata terendah adalah variabel gaji dengan total skor 189 dan nilai rata-rata 3,85 dan variabel yang mempunyai skor tertinggi adalah variabel perlengkapan kerja dan kebijakan perusahaan yaitu sebesar 222 dengan rata-rata 4,53. Hal ini disebabkan kebijakan perusahaan dan perlengkapan kerja merupakan hal yang dianggap sangat penting oleh karyawan karena  kesejahteraan karyawan tergantung pada kebijakan yang ditetapkan oleh perusahaan.


b. Tingkat Kepuasan Terhadap Masing-Masing Variabel
pada penelitian ini, hasil total skor karyawan berdasarkan tingkat kepuasan dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 5. Hasil Total Skor Tingkat Kepuasan Terhadap Masing-Masing Variabel
	Variabel
	TP
	KP
	CP
	P
	SP
	Total
	Rerata
	Ketera-ngan

	Gaji
	0
	0
	39
	104
	50
	193
	3,93
	Cukup puas

	Tunjangan
	0
	0
	6
	152
	45
	203
	4,16
	Puas

	THR
	0
	0
	3
	108
	105
	216
	4,4
	Puas

	Kebijakan Perusahaan
	0
	0
	0
	84
	140
	224
	4,57
	Puas

	Tugas Dan Tanggung Jawab Atasan
	0
	0
	0
	140
	70
	210
	4,28
	Puas

	Lingkungan Kerja
	0
	0
	0
	148
	60
	208
	4,24
	Puas

	Ruang Kerja
	0
	0
	100
	120
	0
	220
	4,48
	Puas

	Perlengkapan Kerja
	0
	2
	60
	112
	0
	174
	3,55
	Cukup puas

	Hak Cuti
	0
	0
	27
	108
	65
	200
	4,06
	Puas

	Pemberian Ijin
	0
	0
	0
	156
	50
	206
	4,2
	puas


Sumber : Data Primer
Pada penelitian ini dapat dilihat variabel yang mempunyai skor terendah adalah variabel perlengkapan kerja dengan skor 105 dan rata-rata 3,5 (cukup puas). Penilaian dilakukan dengan skor 1 : tidak puas, 2 : kurang puas, 3 : cukup puas, 4 : puas, dan 5 : sangat puas. Variabel yang memiliki skor tertinggi adalah adalah variabel kebijakan perusahaan yaitu sebesar 134 dan skor rata-rata 4,46 (puas).







c. Pengukuran Indeks Kepuasan Karyawan
hasil analisis indeks kepuasan dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Indeks Kepuasan Karyawan PT. Satria Multi Sukses Sei Taka Estate
	variabel
	kepentingan
	kepuasan
	skor

	
	(Y)
	(X)
	(Y.X)

	gaji
	3,85
	3,93
	15,1305

	tunjangan
	4,2
	4,16
	17,472

	THR
	4,42
	4,4
	19,448

	Kebijakan Perusahaan
	4,53
	4,57
	20,7021

	Tugas Dan Tanggung Jawab Atasan
	4,3
	4,28
	18,404

	Lingkungan Kerja
	4.3
	4,24
	18,232

	Ruang Kerja
	4,42
	4,48
	19,8016

	Perlengkapan Kerja
	4,48
	3,55
	15,904

	Hak Cuti
	3,91
	4,06
	15,8746

	Pemberian Ijin
	4,2
	4,2
	17,64

	Skor Total
	42,61
	41,87
	178,609

	Rata-Rata
	4,261
	4,187
	17,8609


Sumber : Data Primer
 (
Keterangan :
T = Total Skor Hasil Kali Kepentingan Dan Kepuasan
Y = Total Skor Kepentingan
5 = Nilai Maksimum Yang Digunakan Pada Skala Pengukuran
)Hasil perhitungan berdasarkan rumus indeks kepuasan karyawan :
[image: ] 

178,609 x 100%
5x42,61 = 213,05
=178,609/213,05x100%
= 83.83% ( Puas )
Berdasarkan hasil perhitungan indeks kepuasan karyawan sebesar 83,83% dan sesuai dengan kriteria indeks kepuasan  karyawan sebesar 80% atau > 80%, hal ini mengindikasikan bahwa karyawan sudah merasa puas terhadap kompensasi yang telah diberikan oleh PT. Satria Multi Sukses Sei Taka Estate.

d. Diagram Kartesius
gambar 4.9 diagram kartesius
 (
D
) (
B
) (
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Kegunaan dari pengelompokan pada diagram kartesius (gambar 4.9) adalah untuk memperbaiki kinerja atribut yang dapat mempengaruhi kepuasan. Tingkat kepentingan tergantung pada presepsi masing-masing karyawan sehingga setiap karyawan berbeda tingkat kepentinganya. Jadi untuk meningkatkan kepuasan karyawan dilakukan melalui peningkatan kinerja, dengan pengelompokan importance perfamance analysis dapat diketahui atribut mana yang harus menjadi prioritas.
Kuadran A (Prioritas Utama)
Faktor-faktor yang terletak pada kuadran ini dianggap sebagai faktor yang sanggat penting oleh karyawan namun kondisi saat ini belum memuaskan sehingga perusahaan perlu meningkatkan kinerja atribut yang berada pada kuadran ini (M. Nur Nasution, 2004).
	Pada lokasi kuadran A merupakan wilayah yang memuat factor-faktor yang dianggap penting oleh karyawan. Tetapi pada kenyataanya factor-faktor ini belum sesuai seperti yang diharapkan karyawan (kepuasan yang diperoleh masih sangat rendah) sehingga atribut-atribut yang masuk dalam kuadran ini harus ditingkatkan kinerjanya oleh PT. Satria Multi Sukses Sei Taka Estate. Atribut yang termasuk pada kuadran ini yaitu perlengkapan kerja. Hal-hal yang perlu ditingkatkan pada variabel perlengkapan kerja yaitu penambahan atribut seperti sepatu kerja, helm, masker, kaca mata dan lain-lain yang berhubungan dengan dengan masing-masing bidang pekerjaan yang dikerjakan oleh para karyawan. Hal ini dikarenakan fasilitas yang disediakan oleh perusahaan dirasa sangat masih kurang.
Kuadran B (Prioritas Kedua)
Faktor-faktor yang ada dalam kuadran ini dinilai sebagai faktor penunjang bagi kepuasan karyawan sehingga pihak perusahaan berkewajiban memastikan bahwa kinerja istitusi yang dikelolanya dapat terus mempertahankan prestasi yang telah dicapai (Brandt, 2000).
Atribut-atribut yang berada pada kuadran ini dirasa sangat penting bagi karyawan dan karyawan sudah merasa puas dengan kepuasan yang diberikan PT. Satria Multi Sukses Sei Taka Estate, tetapi atribut di dalamnya penting untuk dipertahankan dan diperbaiki. Atribut yang termasuk pada kuadran ini adalah THR, kebijakan perusahaan, tugas dan tanggung jawab atasan, suasana lingkungan kerja, kenyamanan ruang kerja. Berdasarkan variabel yang termasuk pada kuadran ini dapat dilihat bahwa tingkat kesesuain antara tingkat harapan dan kepuasan karyawan sudah terpenuhi. Hal ini dikarenakan kinerja yang diberikan oleh perusahaan menyangkut kepuasan karyawan terhadap kompensasi sudah berjalan dengan baik dan perusahaan tentunya perlu mempertahankan kinerjanya terhadap variabel tersebut. 
Kuadran C (Prioritas Rendah)
Menunjukan bahwa unsur-unsur yang memang dianggap kurang penting oleh karyawan di mana sebaiknya perusahaan menjalankan secara sedang saja (Aritonang, 2005).
Atribut-atribut yang berada pada kuadran ini adalah atribut yang dianggap penting oleh karyawan PT. Satria Multi Sukses Sei Taka Estate dan pada kenyataanya kepuasanya dirasa cukup puas oleh karyawan. Atribut-atribut pada kuadran ini memiliki prerioritas rendah yang artinya perusahaan boleh memperbaiki ataupun tidak. Atribut yang termasuk pada kuadran ini adalah gaji, tunjangan, dan hak cuti. Berdasarkan variabel yang termasuk pada kuadran ini dapat dilihat bahwa perusahaan tidak perlu menggenjot kinerja pada variabel gaji, tunjangan dan hak cuti karena karyawan merasa hal ini tidak terlalu penting dan kepuasanya pun tidak terlalu tinggi sehingga perusahaan dapat menajalankan secara sedang-sedang saja.
Kuadran D (Prioritas Sangat Rendah)
[bookmark: _Hlk532331445]Menunjukan faktor yang mempengaruhi karyawan kurang penting, akan tetapi pelaksanaanya berlebihan. Dianggap kurang penting tetapi sangat memuaskan (Supranto, 2001).
Atribut yang berada pada kuadran ini adalah yang dianggap sangat penting dan sudah dijalankan dengan baik oleh perusahaan namun dinilai berlebihan karena nilai kesenjangannya yang rendah. Atribut yang termasuk ke dalam kuadran ini adalah pemberian ijin cuti. Berdasarkan variabel yang termasuk pada kuadran ini dapat dilihat bahwa variabel pada pemberian ijin cuti dianggap tidak begitu penting namun kepuasanya tinggi sehingga dinilai berlebihan oleh karyawan. Oleh karena itu sebaiknya perusahaan lebih memfokuskan peningkatan pada kinerja yang benar-benar dirasa kurang berdasarkan tingkat kepuasanya yaitu pada variabel yang termasuk pada kuadran A yang dimana kinerjanya dirasa sangat kurang oleh karyawan.
PENUTUP
1. Simpulan
a) Berdasarkan hasil perhitungan indeks kepuasan didapatkan nilai dengan presentase sebesar 83,83% yang berarti karyawan PT.Satria Multi Sukses Sei Taka Estate sudah merasa puas terhadap kompensasi yang diberikan oleh perusahaan.
b) Variable yang mempunyai total skor terendah pada tingkat kepentingan adalah gaji, sedangkan variabel yang memiliki skor tertinggi pada tingkat kepentingan adalah perlengkapan kerja. Variabel yang mempunyai total skor terendah pada tingkat kepuasan adalah perlengkapan kerja dan variabel yang mempunyai skor tertinggi pada tingkat kepuasan adalah kebijakan perusahaan.
c) Variabel yang  perlu mendapatkan prioritas untuk dilakukan perbaikan dalam kualitas kepuasan dari  PT.Satria Multi Sukses Sei Taka Estate berdasarkan tingkat kepentingan dan kepuasan karyawan adalah seluruh variabel yang berada pada kuadran A , yaitu perlengkapan kerja.
2. Saran
Berdasarkan hasil Importance Perfomance Analyis terdapat hasil yang merumuskan beberapa saran diantaranya adalah :
1. Perusahaan perlu mempertahankan dan memperbaiki kinerja pemenuhan THR, kebijakan perusahaan, tugas dan tanggung jawab atasan, kenyamanan lingkungan kerja dan suasana ruang kerja.
2. Perusahaan perlu meningkatkan kinerja pada variabel perlengkapan kerja dengan menambahkan atau memaksimalkan pemenuhan atribut yang berhubungan dengan perlengkapan kerja sesuai dengan bidang pekerjaan yang dikerjakan oleh karyawan perusahaan tersebut.
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